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Abstrak: Artikel ini membahas tentang analisis kebutuhan peserta didik terhadap 

pengembangan konten E-LKPD melalui platform liveworksheet berbasis artificial 

intelligence di SMA Negeri 1 Indralaya. Analisis kebutuhan peserta didik merupakan 

langkah awal yang penting dalam proses pengembangan bahan ajar. Pendidik di SMA 

Negeri 1 Indralaya ini telah memulai integrasi TIK dalam proses belajar mengajar. Namun, 

belum semua media pembelajaran digital yang digunakan mampu memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik secara maksimal. Terlebih lagi, masih sedikit pendidik yang 

memanfaatkan AI dalam pengembangan konten pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian terhadap kebutuhan peserta didik untuk pengembangan E-LKPD yang lebih 

tepat sasaran. Melalui analisis kebutuhan, peneliti dapat memahami kebutuhan peserta didik 

dalam proses belajar. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan mixed methods, yaitu 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya 

melalui teknik wawancara, kuesioner, dan juga observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebanyak 97,2% dari 36 siswa menyatakan memerlukan konten E-LKPD 

menggunakan liveworksheet berbasis artificial intelligence untuk menunjang kegiatan 

belajar mereka. 

Kata Kunci: Kebutuhan Peserta Didik; Konten E-LKPD; Platform Liveworksheet; Artificial 

Intelligence 

Abstract: This article discusses the analysis of learners' needs for the development of E-

LKPD content through an artificial intelligence-based liveworksheet platform at SMA 

Negeri 1 Indralaya.Learner needs analysis is an important first step in the process of 

developing teaching materials. Educators at SMA Negeri 1 Indralaya have started the 

integration of ICT in the teaching and learning process. However, not all digital learning 

media used are able to fulfill the learning needs of students to the fullest. Moreover, there are 

still few educators who utilize AI in developing learning content. Therefore, it is necessary 

to study the needs of learners to develop E-LKPD that is more targeted. Through needs 

analysis, researchers can understand the needs of learners in the learning process. This 

research uses a mixed methods approach, which combines quantitative and qualitative 

approaches with data collection techniques through interviews, questionnaires, and 

observations. The results of this study showed that 97.2% of 36 students stated that they 

needed E-LKPD content using artificial intelligence-based liveworksheet to support their 

learning activities. 

Keywords: Student Needs; E-LKPD Content; Liveworksheet Platform; Artificial 

Intelligence 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak 

besar dalam dunia pendidikan (Ramadhan et al., 2025). Pendidikan abad 21 

menuntut pendidik dan peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan pembelajaran 

digital. Digitalisasi pembelajaran inilah yang mendorong pendidik untuk berinovasi 

dalam penyusunan bahan ajar (Distria et al., 2021). Salah satu bentuk inovasi 

tersebut adalah penggunaan E-LKPD berbasis artificial intelligence yang kini 

semakin banyak digunakan dalam pembelajaran salah satunya pembelajaran Sejarah 

(Cindi et al., 2025; Ratnasari et al., 2025). 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan bahan ajar yang 

dirancang untuk mendukung proses belajar agar lebih fleksibel (Nurfadilah et al., 

2025). Berbeda dengan LKPD konvensional, E-LKPD dapat disisipkan berbagai 

elemen multimedia seperti audio, video, dan animasi (Salema et al., 2024). 

Keberadaan E-LKPD sangat mendukung pembelajaran mandiri dan memperkuat 

keterlibatan peserta didik (Azis et al., 2025).  

Salah satu platform yang dapat digunakan untuk membuat E-LKPD adalah 

liveworksheet. Platform ini digunakan pendidik untuk membuat lembar kerja 

interaktif yang dapat diakses secara online (Andriani et al., 2025). Selain itu, 

liveworksheet juga mendukung otomatisasi penilaian (Wahyuni & Wahyuni, 2020). 

Salah satu teknologi yang sedang berkembang pesat dan memiliki potensi besar 

untuk mendukung konten E-LKPD adalah kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI). Dalam konteks E-LKPD, AI dapat membantu mencari materi, 

mengedit video, mencari gambar sesuai dengan kebutuhan pelajaran seperti pelajaran 

sejarah sebagai salah satunya (Komara et al., 2025). Teknologi ini dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar serta berpotensi menciptakan 

bahan ajar yang lebih canggih dan menyenangkan (Baharuddin et al., 2025). 

SMA Negeri 1 Indralaya sebagai salah satu sekolah unggulan di Kabupaten 

Ogan Ilir yang turut mengikuti perkembangan teknologi pembelajaran. Pendidik di 

sekolah ini telah memulai integrasi TIK dalam proses belajar mengajar. Namun, 

belum semua media pembelajaran digital yang digunakan mampu memenuhi 

kebutuhan belajar siswa secara maksimal. Terlebih lagi, masih sedikit pendidik yang 

memanfaatkan AI dalam pengembangan konten pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian terhadap kebutuhan peserta didik untuk pengembangan E-LKPD 

yang lebih tepat sasaran. 

Analisis kebutuhan peserta didik merupakan langkah awal yang penting dalam 

proses pengembangan bahan ajar. Melalui analisis kebutuhan, peneliti dapat 

memahami kebutuhan peserta didik dalam proses belajar. Hal ini mencakup 

preferensi belajar, kesulitan yang dihadapi, serta harapan terhadap bahan ajar. 

Informasi tersebut sangat berguna dalam menyusun konten yang relevan dan efektif 

sehingga pengembangan bahan ajar yang dilakukan lebih terarah. Tanpa analisis 

kebutuhan, bahan ajar yang dikembangkan cenderung tidak optimal dan kurang 

diminati peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan 

peserta didik sangat penting dalam pengembangan E-LKPD berbasis AI. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran sejarah guna merancang konten E-LKPD berbasis AI yang relevan dan 

menarik. Selain itu, juga bertujuan dalam mengembangkan bahan ajar digital melalui 
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platform liveworksheet yang mampu menunjang interaksi aktif antara pendidik dan 

peserta didik. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran digital serta menjadi acuan 

dalam pengembangan bahan ajar yang inovatif dan adaptif di lingkungan sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu menggabungkan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

memperoleh data yang dapat diukur secara statistik (Waruwu et al., 2025). 

Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi secara 

mendalam dan kontekstual (Haki et al., 2024). Kombinasi keduanya memberikan 

gambaran terkait kebutuhan peserta didik dalam pengembangan konten E-LKPD. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan pada. Waktu pelaksanaan penelitiannya dilakukan pada 

hari Kamis, 20 Februari 2025. Subjek penelitian ditujukan kepada peserta didik dari 

salah satu kelas yaitu kelas X.5 yang terdiri dari 36 siswa dan juga salah satu 

pendidik mata pelajaran sejarah. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Teknik Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan pendidik mata pelajaran sejarah untuk 

mendapatkan data kualitatif. Wawancara bertujuan menggali pandangan pendidik 

mengenai penggunaan media digital, khususnya E-LKPD berbasis AI, serta 

tantangan dan harapan dalam proses pembelajaran. Pendidik yang diwawancarai 

dipilih karena memiliki pengalaman langsung dalam mengajar serta memahami 

karakteristik peserta didik.  

Kuesioner 

Selain wawancara, data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada peserta didik kelas X.5. Kuesioner ini berisi pertanyaan tentang 

minat belajar, penguasaan teknologi, dan harapan terhadap konten E-LKPD berbasis 

AI. Responden diminta menjawab menggunakan skala likert untuk memudahkan 

analisis data statistik. Hasil kuesioner digunakan untuk mengetahui kebutuhan 

peserta didik secara umum dan spesifik. 

Observasi  

Teknik pengumpulan data lainnya adalah observasi kelas secara langsung 

selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengamati 

perilaku siswa saat mengikuti pelajaran sejarah, khususnya interaksi mereka dengan 

bahan ajar digital. Data observasi memberikan gambaran nyata mengenai situasi 

pembelajaran di kelas. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara terpadu. Data kualitatif yang diperoleh 

dari hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pernyataan pendidik, 

seperti hambatan, kebutuhan, dan potensi penggunaan E-LKPD berbasis AI dalam 
pembelajaran sejarah. Temuan ini kemudian dikategorikan untuk menemukan pola-
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pola umum yang mendukung pengembangan konten yang relevan dan sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 

Sementara itu, data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dianalisis 

secara statistik deskriptif. Analisis dilakukan dengan menghitung persentase, rata-

rata, dan distribusi frekuensi dari setiap butir pertanyaan dalam skala likert. Langkah 

ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana peserta didik menunjukkan minat 

terhadap pembelajaran digital, tingkat penguasaan teknologi, serta ekspektasi mereka 

terhadap konten E-LKPD berbasis AI. Hasil dari analisis ini menjadi dasar kuantitatif 

dalam memahami preferensi dan kebutuhan siswa secara keseluruhan. 

Selain itu, data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mencatat 

perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 

memfokuskan pada interaksi peserta didik dengan bahan ajar digital, partisipasi 

dalam diskusi, serta respons terhadap materi yang disampaikan. Temuan dari 

observasi ini memperkuat data dari wawancara dan kuesioner, sehingga memberikan 

gambaran holistik mengenai dinamika pembelajaran. 

Hasil akhir dari analisis data digunakan sebagai dasar dalam merancang konten 

E-LKPD berbasis AI yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Dengan memahami secara utuh baik dari sisi peserta didik dan pendidik, 

pengembangan konten E-LKPD dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

Pendekatan gabungan ini diharapkan menghasilkan bahan ajar yang tidak hanya 

menarik, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. 

Hasil akhir dari analisis data digunakan sebagai dasar dalam merancang konten 

E-LKPD berbasis AI yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Dengan memahami secara utuh baik dari sisi peserta didik dan pendidik, 

pengembangan konten E-LKPD dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

Pendekatan gabungan ini diharapkan menghasilkan bahan ajar yang tidak hanya 

menarik, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kubutuhan peserta didik dilakukan kepada peserta didik melalui 

angket atau kuesioner di kelas X.5 SMA Negeri 1 Indralaya yang terdiri dari 36 

responden. Penelitian terhadap peserta didik dilakukan melalui penyebaran angket. 

Angket ini terdiri dari lima pertanyaan yang dirancang untuk menggambarkan 

tanggapan peserta didik terhadap kebutuhan akan lembar kerja. Sementara itu, 

wawancara dengan guru akan dimanfaatkan sebagai data deskriptif pendukung untuk 

memperoleh pandangan langsung dari pendidik mengenai efektivitas, tantangan, dan 

harapan terhadap penggunaan E-LKPD berbasis AI dalam pembelajaran sejarah. 

Hasil analisis tanggapan peserta didik terkait kebutuhan lembar kerja disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Angket Peserta Didik Terhadap Analisis Kebutuhan Lembar Kerja 
No. Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1.     Media pembelajaran seperti apa 

yang sering digunakan dalam 

proses pembelajaran sejarah di 

kelas? 

Buku Teks 19 52,8 % 

Media Presentasi 17 47,2 % 

Video - - 

Infografis - - 

E-LKPD - - 

2. Bagaimana tingkat kesulitan Sangat Sulit 1 2,8 % 
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anda jika mempelajari materi 

dari buku yang tebal dan tidak 

terdapat gambar? 

Sulit 10 27,8 % 

Cukup Sulit 23 63,9 % 

Tidak Sulit 2 5,6 % 

Sangat Tidak 

Sulit 

- - 

3. Media pembelajaran yang 

seperti apa yang paling disukai? 

Visual 4 11,1 % 

Audio 4 11,1 % 

Audiovisual 26 72,2 % 

Media Serbaneka 2 5,6 % 

4, Menurut anda, apakah 

penggunaan bahan ajar E-

LKPD membantu anda dalam 

pelajaran sejarah di kelas?  

Sangat Membantu 6 16,7 % 

Membantu  8 22,2 % 

Cukup Membantu 21 58,3 % 

Tidak Membantu 1 2,8 % 

Sangat Tidak 

Membantu 

- - 

5, Menurut anda, apakah dengan 

mempelajari sejarah yang 

disajikan dalam konten E-

LKPD yang menarik membantu 

anda dalam pembelajaran 

sejarah? 

 

Sangat Membantu 27 75% 

Membantu  6 16,7 % 

Cukup Membantu 2 5,6 % 

Tidak Membantu 1 2,8 % 

Sangat Tidak 

Membantu 

- - 

Merujuk pada Tabel 1, media pembelajaran yang paling sering digunakan 

dalam pembelajaran sejarah di kelas adalah buku teks, dengan frekuensi penggunaan 

oleh 19 peserta didik atau sebesar 52,8%, 17 peserta didik atau 47,2 % menjawab 

media presentasi. Sementara itu, tidak ada peserta didik yang menyatakan pernah 

menggunakan media video, infografis, maupun E-LKPD dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah masih didominasi oleh pendekatan 

konvensional berbasis teks tertulis dan juga di dukung dengan media presentasi 

seperti PowerPoint atau slide sebagai penunjang dalam pembelajaran. 

Selain itu, peserta didik mengaku kesulitan memahami isi materi dari buku 

cetak yang tebal dengan persentase 63,9% atau 23 peserta didik menjawab cukup 

sulit, 27,8% atau 10 peserta didik menjawab sulit, 2,8% atau 1 peserta didik 

menjawab sangat sulit. Terdapat 2 peserta didik atau 5,2 % menjawab tidak sulit, hal 

ini dikarenakan gaya belajar mereka yang cenderung verbal-linguistik, di mana 

mereka lebih mudah menyerap informasi melalui bacaan. Peserta didik dengan gaya 

belajar ini biasanya menikmati aktivitas membaca dan mampu memahami isi teks 

tanpa memerlukan bantuan visual tambahan (Rosalia et al., 2019). 

Dari tanggapan peserta didik sebanyak 26 peserta didik atau 72,2% lebih 

menyukai media pembelajaran audiovisual. Hal ini menunjukkan bahwa media yang 

menggabungkan elemen gambar, suara, dan gerak lebih menarik perhatian dan 

memudahkan pemahaman peserta didik (Iasha et al., 2025). Media visual dan audio 

masing-masing hanya disukai oleh 4 peserta didik atau 11,1%. Serta terdapat 2 

peserta didik atau 5,6% yang memilih media serbaneka. Secara keseluruhan, data ini 

menegaskan pentingnya penggunaan media audiovisual dalam mendukung 

pembelajaran sejarah yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik.  
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Media audiovisual dapat diintegrasikan melalui konten E-LKPD menggunakan 

liveworksheet. Dengan fitur ini, materi pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk 

video, animasi, dan suara yang mendukung pemahaman. Selain itu, E-LKPD juga 

dapat menyertakan bahan ajar interaktif dan latihan soal untuk memperkuat konsep 

yang diajarkan.  

Sehingga berdasarkan data pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 

97,2% dari 36 peserta didik menyatakan memerlukan adanya pengembangan inovasi 

baru berupa bahan ajar berupa konten E-LKPD menggunakan liveworksheet berbasis 

artificial intelligence untuk memudahkan dan membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memiliki ketertarikan terhadap 

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini juga mengindikasikan 

adanya kebutuhan mendesak akan bahan ajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pengembangan E-LKPD 

berbasis AI melalui platform liveworksheet diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran sejarah di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik sejarah di SMA 

Negeri 1 Indralaya mengatakan bahwa kehadiran teknologi ini sangat relevan dengan 

karakteristik peserta didik masa kini yang akrab dengan dunia digital. Ia menilai 

bahwa konten E-LKPD berbasis AI dapat memberikan variasi pembelajaran yang 

lebih menarik dan fleksibel dibandingkan metode konvensional. Pendidik tersebut 

juga menyebutkan bahwa media digital memungkinkan penyampaian materi sejarah 

menjadi lebih hidup melalui visualisasi, animasi, dan suara. Namun, beliau mengakui 

bahwa masih ada tantangan yang harus dihadapi, seperti keterbatasan perangkat dan 

akses internet yang belum merata di kalangan peserta didik. Selain itu, kemampuan 

pendidik dalam mengoperasikan teknologi juga menjadi hambatan tersendiri, 

terutama bagi pendidik yang belum terbiasa dengan media digital. Dalam 

pandangannya juga, jika diterapkan secara optimal mengenai pengembangan konten 

E-LKPD berbasis AI ini akan meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah. Ia 

meyakini bahwa pembelajaran yang adaptif dan berbasis teknologi dapat membentuk 

peserta didik yang lebih aktif, kritis, dan kreatif dalam memahami peristiwa sejarah. 

Dengan adanya fitur AI, materi sejarah yang disampaikan akan lebih mudah 

dipahami, karena dapat disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing peserta 

didik. Selain itu, liveworksheet memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

langsung dengan materi melalui latihan soal dan ujian interaktif yang dapat 

memberikan umpan balik secara real-time. Hal ini akan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih aktif dalam 

memahami konsep-konsep sejarah yang diajarkan (Mukti & Sudarmiani, 2024). 

Integrasi media audiovisual seperti video, animasi, dan suara dalam E-LKPD 

juga akan memperkaya pengalaman belajar, menjadikan pembelajaran sejarah lebih 

hidup dan tidak monoton. Fitur-fitur tersebut memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar secara visual dan auditori yang dapat membantu mereka 
mengingat informasi dengan lebih baik. Selain itu, platform ini juga memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri sehingga dapat 

memperkuat pemahaman materi yang belum sepenuhnya dipahami. Dengan 

demikian, pengembangan E-LKPD ini tidak hanya mempermudah akses terhadap 

materi ajar, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan 

adaptif (Sari & Saregar, 2024). 
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Melalui penggunaan teknologi AI, konten E-LKPD dapat terus berkembang 

mengikuti kebutuhan dan perkembangan zaman. Pembelajaran berbasis teknologi ini 

diharapkan dapat mengatasi keterbatasan yang sering ditemukan dalam metode 

pembelajaran konvensional, seperti waktu dan tempat yang terbatas. Sehingga 

pengembangan konten E-LKPD berbasis liveworksheet yang menggunakan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan peserta didik akan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang ditampilkan dalam tabel 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran masih sangat minim. Sebagian besar pendidik masih menggunakan 

metode ceramah dalam mengajar mata pelajaran sejarah di kelas. Banyak peserta 

didik mengaku kesulitan memahami isi materi dari buku cetak yang tebal. 

Berdasarkan tanggapan mereka, terdapat harapan akan adanya inovasi pembelajaran 

berupa bahan ajar yang lebih menarik. Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagain besar peserta didik lebih menyukai media pembelajaran berbasis 

audiovisual. Sebanyak 97,2% dari 36 siswa menyatakan memerlukan konten E-

LKPD menggunakan liveworksheet berbasis artificial intelligence untuk menunjang 

kegiatan belajar mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa perlu adanya 

pengembangan konten E-LKPD menggunakan liveworksheet berbasis artificial 

intelligence dalam pembelajaran sejarah. 
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